BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa memiliki peranan sentral dalam perkembrairgalektual,
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakgmumang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajharasa diharapkan
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayaayabudaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisggasi thasyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan sertgggunakan
kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam\.

Kegiatan berbahasa tidak lepas dari empat konmpketerampilan
berbahasa vyaitu keterampilan menyimak, berbicareeminaca, dan
keterampilan menulis (Nida,1957:19; Harris, 197.7:9)

Kemampuan berbicara memiliki peranan yang sabesar dalam
kehidupan manusia. Manusia sebagai makhluk sosaly yoberhubungan
dengan berbagai tindakan dengan sesamanya, disydatsmdakan tempat
saling mempertukarkan pengalaman, saling mengermankalan menerima
pikiran, dan saling mengutarakan perasaan. Untuakukan hal-hal tersebut
maka diperlukan komunikasi.

Dengan berkomunikasi manusia dapat menyampaikaraqmya
secara efektif. Seorang pembicara harus memaharkinansegala sesuatu
yang ingin dikomunikasikan. Pembicara harus mampangavaluasi efek

komunikasi terhadap pendengarnya, mengetahui pfpraisip yang



mendasari segala situasi pembicaraan, baik secamamu maupun
perseorangan. Untuk itu, pembinaan keterampilabitcema dalam masyarakat
harus dibina sedini mungkin dan mendapat perhgaag cukup dari sekolah-
sekolah.

Bagi seorang guru keterampilan berbicara berpetsruk
menyampaikan ilmu dengan baik sehingga dapat dipasiawa. Bagi siswa
keterampilan berbicara merupakan aspek keterampéag menunutut siswa
untuk lebih aktif, kreatif, dan produktif. Hal irsesuai dengan pengertian
berbicara menurut Tarigan (1981: 15) “ Berbicaraalai kemampuan
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-keatalk mengekspresikan,
menyatakan pendapat serta pikiran, gagasan,dasepera

Salah satu tujuan pengajaran bahasa Indonesiahadgar siswa
trampil berkomunikasi secara lisan maupun tulisdadi pembelajaran
berbicara disekolah mempunyai kedudukan yang saegdiing sebagai upaya
melatih siswa agar trampil dalam berkomunikasi dendawan tuturnya
maupun di depan khalayak banyak. Akan tetapi, Isarfan pengalaman
mengajar selama Program Latihan Profesi (PLP) dga yvawancara dengan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat diskapudahwa kemampuan
berbicara siswa masih jauh dari memadai. Hal idiheg dari cara mereka
dalam mengungkapkan ide/gagasan di depan kelasinyas saja saat
menjelaskan suatu hal, menanggapi penampilan tenmangajukan
pertanyaan, atau menyanggah suatu argumen dalamhsdiskusi. Dalam hal

ini siswa terlihat tidak tenang, kaku, terbata-patan mencampur adukan



bahasa non formal kedalam bahasa formal. Bahkajugdasiswa yang tidak
berani berbicara sama sekali karena perasaan pidadaya diri, takut, dan
tegang. Padahal kemampuan bebicara adalah salatag@tk keterampilan
berbahasa yang sangat penting.

Salah satu hal yang tidak dapat dipungkiri bakelzeranian siswa
dalam mengemukakan suatu gagasan, pikiran, atapeuasaan melalui
bahasa lisan pada umunya sangat terbatas. Alasag yeenyebabkan
ketidakmampuan siswa untuk berbicara di depan umuaitu adanya
kesulitan dalam menentukan bahan pembicaraan gghingereka merasa
bingung tentang topik yang harus dibicarakan. Seiai juga, rasa malu
karena tidak percaya diri kerap melanda merekak&edituntut untuk
berbicara di depan umum.

Kesulitan berbicara salah satu penyebabnya kapsmabinaan
kemampuan berbicara yang kurang di dalam kelas.aMidl998:13)
mengatakan bahwa “ Di Indonesia dari tingkat pekdinlyang paling rendah
hingga pendidikan yang paling tinggi, bentuk cerarpaling umum dipakai,
baik dengan menggunakan alat bantu atau pun titlode ceramah
memiliki kelemahan yang sangat fatal yaitu menekgrasiswa pada posisi
tekun mendengarkan dan mencatat. Akibatnya, siswenjadi malas
membaca, apalagi meneliti, dan mengembangkan nhasedara lisan”.

Sedangkan keterampilan hanya dapat diperoleh dinasai
dengan jalan praktik dan latihan. Melatih keterdawpberbahasa berarti pula

melatih keterampilan berpikir (Tarigan, 1980: 1w3an 1963: 27).



Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dikiamb oleh
lemahnya pembinaan kemampuan berbicara selamaelaih tmendorong
penulis untuk mengadakan penelitian ini.

Upaya pemecahan masalah untuk meningkatkan kgtéem
berbicara tersebut yaitu dengan memilih bahan,ikelstrategi, metode, dan
media yang sesuai dengan karakteristik dan tingkbbhasaan siswa serta
berpusat pada siswa. Sepertinya dengan menggureikéegi yang tepat
dalam pembelajaran berbicara dapat merangsang arsti berkomunikasi.
Melalui penggunaan strategi pembelajaran diharapla@wat mempertinggi
kualitas proses belajar mengajar yang pada akhida@mat mempengaruhi
kualitas belajar siswa.

Oleh karena itu penulis akan mengujicobakanesjraekonstruktif
dalam pembelajaran berbicara yang diharapkan dagadotivasi siswa untuk
mengungkapkan kemampuan analitis dan imajinatigyaaia dalam dirinya.
Untuk membuktikan keefektifan strategi rekonstrukialam pembelajaran
berbicara, maka penulis mengujikan instrument padies dan pascates.

Berbagai penelitian dengan menggunakan strategibplajaran
telah banyak dilakukan. Salah satunya oleh Fujifadlinilah Maulani dengan
judul “Penerapa Strategi Belajar Rekreasi PlusmdaPembelajaran Menulis
Puisi (Penelitian Eksperimen pada Siswa Kelas V S8#& Il Bandung)”.
Penelitian tersebut membuktikan bahwa dengan perggu strategi yang

tepat ternyata cukup efektif digunakan dalam peajdein bahasa Indonesia.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pendisndksud
melakukan penelitian dengan mengambil judul: “Papan Strategi
Rekonstruktif dalam Pembelajaran Berbicara Siswda¥keX SMAN 1
Margahayu”. Diharapkan penelitian ini akan berjatlamgan baik dan dapat
meningkatkan motivasi dan antusiasme siswa dalata pelajaran Bahasa

dan Sastra Indonesia khususnya pembelajaran bexbica

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas dan judul yang penutibiladalam
penelitian ini, maka penulis mengidentifikasikansalah sebagai berikut.

a) Kemampuan atau minat siswa dalam pembelajarandaggbdlirasakan
masih kurang. Hal ini berkaitan dengan kesulitamenéukan bahan
pembicaraan, dan perasaan malu atau tidak peraaya d

b) Masih minimnya kemampuan dan pengetahuan guru untuk
menerapkan model-model atau strategi pembelajaaag yepat dan
bervariasi dalam pembelajaran berbicara, sehinggmbplajaran
menjadi monoton dan membosankan karena hanya meaigyu

model-maodel atau strategi yang itu-itu saja.

Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah galzerikut.
a) Kompetensi yang menjadi pusat perhatian adalah kgman siswa

dalam berbicara.



b) Strategi yang dipilih penulis dalam penelitian iadalah strategi
rekonstruktif.
c) Siswa yang menjadi sumber data dalam penelitiaradailah siswa

kelas X SMA Negeri 1 Margahayu.

14  Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan tersebut, penulis merumuskasalaha
penelitian dalam beberapa pertanyaan berikut.

a) Bagaimana kemampuan berbicara siswa sebelum dipeskrategi
belajar rekonstruktif di kelas eksperimen dan metdskusi di kelas
kontrol ?

b) Bagaimana kemampuan berbicara siswa sesudah dibeskategi
belajar rekonstruktif di kelas eksperimen dan metdskusi di kelas
kontrol ?

c) Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampadrdara siswa
sebelum dan sesuadah diberikan strategi belajansékiktif di kelas
eksperimen dan juga perbandingan kemampuan sismgadenetode

diskusi di kelas kontrol ?

15 Tujuan Pendlitian
Dalam penelitian ini penulis menetapkan tujuangyakan dicapai

adalah sebagai berikut.
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a) Kemampuan berbicara siswa sebelum diberikan strabeggjar
rekonstruktif.

b) Kemampuan berbicara siswa sesudah diberikan strdietpjar
rekonstruktif.

c) Tingkat perbedaan kemampuan berbicara siswa ygngikan antara
kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesuadafkaiibsetrategi

belajar rekonstruktif.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Manfaat teoritis, penelitian ini merupakan suatway# peningkatan
kemampuan siswa dalam berbicara. Penelitian iniatdagjadikan
bahan kajian bagi peningkatan kualitas pembelajaesbicara, sangat
bermanfaat sebagai salah satu acuan para pragtiga@r Bahasa dan
Sastra Indonesia dalam mengembangkan teknik pejatzia
berbicara.

b) Manfaat praktis, tentunya penelitian ini dapat mernkan sumbangan
penggunaan teknik pembelajaran yang inovatif. Gehagai pendidik
dapat memberikan materi berbicara dalam satu kasatang menarik
dan lengkap. Memberikan variasi pembelajaran yasminemperkaya
pengetahuan dan kemampuan pengajar bahasa Indopesia

khususnya. Dengan variasi pembelajaran berbicang yhberikan,
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diharapkan  menumbuhkan minat siswa sehingga dapat

mengoptimalkan kemampuan berbicara siswa.

Anggapan Dasar Pendlitian

Anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikigamng
kebenarannya diterima oleh penyelidik (Arikunto9838)

Atas dasar itu, peneliti merumuskan anggapan dasdam
penelitian ini sebagai berikut.

a) Berbicara merupakan kegiatan aktif reproduktif yaagus dibina dan
dilatih dalam pembelajaran bahasa salah satunygadanenggunakan
strategi atau teknik.

b) Berbicara merupakan salah satu keterampilan besbhaj@ang harus
dikuasai siswa terutama dalam mata pelajaran Bablasa Sastra
Indonesia.

c) Strategi belajar rekonstruktif merupakan salah sattrategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belsigwa dalam

berbicara.

Hipotesis
Hipotesis yang dapat dikemukakan penulis dalam lieme ini
adalah terdapat perbedaan antara hasil kemampubitdra siswa yang

tidak diberi perlakuan dengan menggunakan stragginstruktif dengan
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hasil kemampuan berbicara siswa yang diberi pealakudengan

menggunakan strategi rekonstruktif.

Definisi Oprasional

Agar tidak terjadi salah tafsir dari pihak pembaednadap judul
penelitian yang dilakukan, maka penulis mendetaisi istilah yang
digunakan dalam judul penelitian ini adalah sebagakut.

1) Pembelajaran berbicara merupakan suatu prosesabelgar siswa
trampil dalam berbicara.

2) Strategi rekonstruktif adalah strategi pembelajarayang
mengembangkan kompetensi berbahasa (bahasa sassraa)a
bertahap dan terkontrol. Dalam strategi ini siswgphbrtisipasi dalam
kegiatan yang didasarkan pada teks (lisan ataus),tulyang
mencangkup  penceritaan  kembali isi  teks, pembuatan
ringkasan/ikhtisar, penceritaan kembali dari supahndang tertentu,
pentaduran kembali sesuai dengan situasi dan engal pribadi

siswa, dan berbagai kegiatan lain.



